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ABSTRAKSI 

 

Penulisan hukum dengan judul “Implementasi Asas Sederhana, Cepat dan 

Biaya Ringan dalam Penyelesaian Sengketa Melalui Arbitrase” dilatarbelakangi 

adanya keinginan dalam masyarakat bisnis, yang membutuhkan suatu sistem 

penyelesaian sengketa yang cepat, sederhana dalam hukum acaranya namun 

efektif dan efisien dari segi biaya. Dengan diberlakukannya Undang Undang No. 

30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, membuka 

lembaran baru penyelesaian sengketa melalui arbitrase yang diharapkan dapat 

memenuhi keinginan masyarakat bisnis sesuai dengan asas sederhana, cepat dan 

biaya ringan. Bertitik tolak dari pemikiran tersebut maka dalam penulisan hukum 

ini  bertujuan untuk mengetahui mengapa asas sederhana, cepat dan biaya ringan 

menjadi asas dalam penyelesaian sengketa dan implementasi asas sederhana, 

cepat dan biaya ringan dalam penyelesaian sengketa melalui arbitrase. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan secara yuridis normatif. Metode 

yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan spesifikasi penelitian deskriptif 

analitis. Obyek penelitiannya adalah segala informasi yang berkaitan dengan 

arbitrase ditinjau dari asas sederhana, cepat dan biaya ringan. Lokasi penelitian 

bertempat di Pengadilan Negeri Semarang, BANI Jakarta, dan BPSK Kota 

Semarang. Teknik pengumpulan data menggunakan dua cara, yaitu wawancara 

dan studi pustaka. 

Ketentuan asas sederhana, cepat dan biaya ringan sebagai salah satu asas 

hukum yang berhubungan dengan upaya penyelesaian sengketa melalui peradilan, 

tetap dipertahankan dalam setiap rumusan Undang Undang Kekuasaan 

Kehakiman sejak dahulu hingga saat ini. Tetap dipertahankannya pengaturan asas 

tersebut, ternyata tidak dapat dipisahkan dari alasan-alasan: cerminan nilai dasar 

hukum; faktor sosiologis, budaya dan ekonomi masyarakat; serta sejarah 

pengaturan dalam hukum acara perdata di Indonesia, yang secara keseluruhan 

alasan-alasan tersebut menjadi dasar untuk digunakannya asas sederhana, cepat 

dan biaya ringan sebagai asas dalam penyelesaian sengketa. Sebagai sebuah upaya 

penyelesaian sengketa non-litigasi, maka arbitrase tidak dapat dilepaskan dari asas 

sederhana, cepat dan biaya ringan sebagai asas penyelesaian sengketa. Dalam 

penelitian ini akan dibandingkan pengaturan mengenai asas sederhana, cepat dan 

biaya ringan yang diatur dalam ketentuan pasal-pasal Undang Undang No. 30 

Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa sebagai dasar 

utama pengaturan upaya arbitrase, dengan pelaksanaan praktek arbitrase BANI 

dan arbitrase BPSK, sehingga menghasilkan gambaran pemenuhan asas 

sederhana, cepat dan biaya ringan dalam upaya penyelesaian sengketa melalui 

arbitrase. 

 

Kata Kunci : Asas sederhana, cepat dan biaya ringan, Arbitrase.  
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ABSTRACTION 

 

Legal writing with the entitled "Implementation Principles Simple, Fast 

and Inexpensive Through Arbitration Dispute Resolution" based on the 

willingness in business community, that needed a system of dispute settlement 

that not only fast and simple in procedural of law, but also effective and efficient 

in terms of cost. With the enactment Law No. 30 of 1999 on Arbitration and 

Alternative Dispute Resolution, create an opening of new chapter in dispute 

settlement through arbitration which is expected to meet the willingness of the 

business community in accordance with the principle of a simple, fast and 

inexpensive. Based on these ideas, in this legal writing aims to determine why is 

the simple, fast and inexpensive principle used as the principle in dispute 

settlement and implementation of simple, fast and inexpensive principle through 

arbitration dispute settlement. 

 The study was conducted with normative juridical approach. The method 

used is qualitative method, with using descriptive analytical as specifications. 

Object of this research is all the information related to arbitration in terms of the 

simple, fast and inexpensive principle. Location of the study took place in the 

District Court of Semarang, BANI Jakarta, and BPSK Semarang. Data collected 

with  two ways of tehnique namely interviews, and literature. 

 The provisions of simple, fast and inexpensive principle as one of the legal 

principles relating to dispute settlement through the court, were maintained in 

each formulation of Judicial Authority Law, since long ago until today. The 

principle of this regulation still retained, because it can’t be separated from: as 

reflection of the value legal basis itself; sociological, cultural and economic 

society factors; and history of civil law procedure in Indonesia. All of this reasons 

were the basis for the use of the simple, fast and inexpensive principle as a 

principle in resolving disputes. As a non-litigation methods of dispute settlement, 

the arbitration can’t be separated from the simple, fast and inexpensive principle 

as the principle of dispute settlement itself. In this study will using comparation 

the simple, fast and inexpensive principle that regulated by Law No. 30 of 1999 

on Arbitration and Alternative Dispute Resolution as the primary basis privisions 

in arbitration efforts, with the implementation of practice in BANI and BPSK 

arbitration method, that will gave result the implementation of the simple, fast and 

inexpensive principle use to resolving the dispute through arbitration. 

 

Keyword: Simple,fast and inexpensive principle, Arbitration. 

 

 




